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ABSTRAK   

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji penerapan metode Think-Pair-Share (TPS) dalam 

meningkatkan keterampilan berbicara siswa sekolah dasar. Metode TPS yang melibatkan tiga 

tahap utama yaitu berpikir secara individu (Think), berdiskusi dalam pasangan (Pair), dan 

berbagi hasil diskusi di depan kelas (Share), diharapkan dapat mengurangi kecemasan siswa 

dan meningkatkan kepercayaan diri mereka dalam berbicara di depan umum. Berdasarkan 

kajian literatur dari berbagai penelitian yang diterbitkan pada 2020 hingga 2025, ditemukan 

bahwa penerapan metode TPS secara signifikan dapat meningkatkan partisipasi aktif, 

keterampilan berbicara, dan kepercayaan diri siswa. Temuan ini menunjukkan bahwa metode 

TPS tidak hanya efektif dalam meningkatkan keterampilan berbicara, tetapi juga dapat 

menciptakan pembelajaran yang lebih interaktif dan mendukung pengembangan keterampilan 

sosial siswa di sekolah dasar. 

Kata Kunci: Keterampilan Berbicara, Kepercayaan Diri, Think-Pair-Share 

 

PENDAHULUAN    

Pendidikan di Indonesia terus berupaya untuk meningkatkan kualitas pembelajaran 

yang dapat mengembangkan keterampilan siswa secara menyeluruh, termasuk keterampilan 

berbicara (Annisa et al., 2025; Ahyar & Zumrotun, 2023; Hidayani et al., 2021). Keterampilan 

berbicara merupakan salah satu kompetensi dasar yang sangat penting dalam kehidupan sosial 

dan akademik siswa (Nurohmah et al., 2023; Harianto, 2020). Di tingkat sekolah dasar, 

keterampilan berbicara sangat relevan untuk mendukung proses belajar mengajar di kelas 

(Setiawan et al., 2023). Siswa yang mampu berbicara dengan percaya diri memiliki peluang 

lebih besar untuk memahami materi, berinteraksi dengan teman sekelas, serta menunjukkan 

kreativitas dan pemikiran kritis mereka (Pratiwi et al., 2024; Sholeh et al., 2024).  

Keterampilan bicara memiliki peran penting dalam pembelajaran karena 

memungkinkan siswa untuk mengekspresikan pemahaman mereka, ide, gagasan, serta 

berpartisipasi aktif dalam diskusi kelas, hal ini tentunya menjadi faktor utama keberhasilan 

dalam proses belajar dalam berbagai mata pelajaran yang diajarkan di Sekolah Dasar (Annisa 

et al., 2025; Priatna et al., 2019; Sintawati, 2019). 
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Namun, meskipun keterampilan berbicara penting, banyak siswa yang masih 

mengalami kesulitan dalam berbicara di depan umum (Sopia & Ain, 2024; Rofii, 2023). Rasa 

takut, kecemasan, dan kurangnya kesempatan untuk berbicara dalam situasi yang mendukung 

seringkali menjadi hambatan bagi siswa untuk mengembangkan keterampilan berbicara mereka 

(Firna et al., 2024). Oleh karena itu, pendidik perlu menemukan metode yang efektif untuk 

mengatasi masalah ini, memberikan ruang bagi siswa untuk berlatih berbicara, serta 

mendorong mereka untuk aktif berpartisipasi dalam diskusi kelas (Hanaris, 2023; Ridwan et al., 

2023). 
Metode Think-Pair-Share (TPS) telah banyak diterapkan dalam berbagai pembelajaran 

dan terbukti efektif dalam meningkatkan keterampilan komunikasi siswa (Zulfa et al., 2022). TPS 

adalah metode pembelajaran kooperatif yang melibatkan tiga tahap, berpikir secara individu, 

berdiskusi dalam pasangan, dan berbagi hasil pemikiran dengan kelompok atau kelas secara 

keseluruhan (Ramadhani et al., 2025; Saputri et al., 2023). Beberapa penelitian menunjukkan bahwa 

metode TPS dapat meningkatkan partisipasi siswa dalam kelas, memperkuat pemahaman 

mereka terhadap materi, serta mengurangi rasa cemas saat berbicara di depan umum. Metode ini 

memungkinkan siswa untuk berbagi ide secara lebih bebas, tanpa merasa tertekan oleh 

kemungkinan kesalahan di depan kelompok besar (Purwanto et al., 2025). Hasil penelitian oleh 

(Febriani, 2023) menunjukkan bahwa metode ini memberikan kontribusi positif dalam 

mengurangi kecemasan siswa dan meningkatkan keterampilan berbicara mereka dalam situasi 

sosial. 

Meskipun demikian, penerapan metode TPS di tingkat sekolah dasar masih belum 

banyak diteliti, khususnya dalam peningkatan keterampilan berbicara siswa (Saputri et al., 2023). 

Sebagian besar penelitian sebelumnya berfokus pada pembelajaran di tingkat pendidikan tinggi 

atau pada subjek lain, seperti matematika dan sains, sementara penerapannya dalam 

pembelajaran bahasa dan keterampilan berbicara siswa sekolah dasar masih terbatas (Rachmadhani 

et al., 2023). Oleh karena itu, penelitian mengenai penerapan TPS dalam meningkatkan 

keterampilan berbicara siswa sekolah dasar menjadi sangat relevan dan penting untuk diteliti 

lebih lanjut. Kajian ini memberikan kebaruan ilmiah dengan meneliti penerapan metode Think-

Pair-Share secara spesifik untuk meningkatkan keterampilan berbicara siswa di sekolah dasar. 

Meskipun metode TPS telah terbukti efektif dalam berbagai penelitian, penerapannya untuk 

meningkatkan keterampilan berbicara pada siswa sekolah dasar masih minim (Purwanto et al., 2025).   

Tujuan dari kajian ini adalah untuk menganalisis bagaimana penerapan metode Think-

Pair-Share dapat meningkatkan keterampilan berbicara siswa sekolah dasar. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengeksplorasi dampak positif dari metode ini terhadap kepercayaan diri 

siswa dalam berbicara, tingkat partisipasi mereka dalam diskusi kelas, serta peningkatan 

kemampuan mereka dalam menyampaikan pendapat secara verbal. Selain itu, penelitian ini 

juga bertujuan untuk memberikan wawasan lebih lanjut mengenai manfaat dan tantangan yang 

dihadapi dalam menerapkan metode TPS pada pembelajaran keterampilan berbicara di sekolah 

dasar. 

 

METODE  

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi literatur (library 

research) (Habsy, 2017). Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis berbagai penelitian 

terdahulu yang relevan dengan penerapan metode Think-Pair-Share (TPS) dalam 

meningkatkan keterampilan berbicara siswa sekolah dasar. Studi literatur ini dilakukan dengan 

cara mengumpulkan, mengidentifikasi, dan menganalisis hasil-hasil penelitian yang telah 

dipublikasikan mengenai metode TPS dan peningkatan keterampilan berbicara, baik dalam 

pendidikan dasar maupun tingkat pendidikan lainnya (Marlina, 2025). 
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Instrument Penelitian 

Dalam studi literatur ini, berbagai sumber yang digunakan meliputi jurnal ilmiah, 

artikel akademik, dan laporan penelitian yang diterbitkan dalam rentang waktu 5 tahun terakhir. 

Kriteria pemilihan literatur didasarkan pada relevansi topik, kualitas penelitian, dan kredibilitas 

sumber. Literatur yang digunakan untuk menganalisis penerapan metode TPS dalam 

pengajaran keterampilan berbicara dipilih berdasarkan hasil-hasil yang menunjukkan dampak 

positif metode ini terhadap kemampuan berbicara siswa (Khoiriyah et al., 2025). 

Alat utama dalam penelitian ini adalah software manajemen referensi seperti Mendeley, 

untuk mengelola sumber literatur yang relevan, serta database akademik seperti Google 

Scholar (https://scholar.google.com/), untuk menemukan artikel-artikel yang telah 

dipublikasikan mengenai topik tersebut. Proses analisis dilakukan dengan mengkategorikan 

hasil-hasil penelitian yang ditemukan ke dalam tema-tema utama, seperti efektivitas TPS dalam 

meningkatkan partisipasi siswa, dampak metode ini terhadap kepercayaan diri siswa, dan peran 

TPS dalam mengurangi kecemasan berbicara.   

 

HASIL DAN PEMBAHASAN    

Hasil 

Penerapan model pembelajaran Think-Pair-Share (TPS) dari berbagai literatur 

Penerapan model pembelajaran Think-Pair-Share (TPS) telah diteliti dan digunakan 

dalam meningkatkan keterampilan berbicara siswa, terutama di tingkat sekolah dasar. 

Berdasarkan kajian literatur yang dilakukan dengan mengumpulkan dan menganalisis hasil-

hasil penelitian terkini yang diterbitkan antara tahun 2020 hingga 2025, ditemukan bahwa 

metode TPS memberikan dampak positif terhadap keterampilan berbicara siswa. Proses 

pembelajaran yang melibatkan tahap berpikir secara individu (Think), berdiskusi dalam 

pasangan (Pair), dan berbagi hasil diskusi (Share) memberikan kesempatan bagi siswa untuk 

lebih aktif terlibat dalam proses pembelajaran dan mengembangkan keterampilan berbicara 

mereka. 

Penelitian oleh (Waqiah, 2023) di SDN Pao-Pao Kabupaten Gowa mengungkapkan 

bahwa penerapan model TPS berhasil meningkatkan keterampilan berbicara siswa secara 

signifikan. Dalam penelitian ini, siswa kelas V yang mengikuti pembelajaran dengan metode 

TPS menunjukkan peningkatan yang sangat jelas dalam keterampilan berbicara mereka, 

tercermin dari ketuntasan klasikal yang meningkat dari 55% pada siklus pertama menjadi 83% 

pada siklus kedua dan ketiga. Peningkatan ini menunjukkan bahwa metode TPS dapat 

meningkatkan kemampuan siswa dalam berbicara di depan kelas, menjadikan mereka lebih 

aktif dan lebih percaya diri saat menyampaikan pendapat di depan audiens. 

Temuan lain berasal dari penelitian yang dilakukan oleh (Wulandari, 2024) di SDN 

Jomblang 01, yang menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran TPS tidak hanya 

meningkatkan keterampilan berbicara tetapi juga berpengaruh besar terhadap kepercayaan diri 

siswa. Dalam penelitian ini, ditemukan bahwa 90,20% siswa kelas V mengalami peningkatan 

keterampilan berbicara setelah menerapkan metode TPS pada pembelajaran Bahasa Indonesia. 

Siswa yang sebelumnya kurang aktif berbicara di depan kelas, mulai merasa lebih nyaman dan 

percaya diri untuk menyampaikan ide dan pendapat mereka, terutama setelah berdiskusi 

terlebih dahulu dengan teman sekelas mereka dalam sesi “Pair”. 

Penelitian oleh (Latifah Ramadhani, 2025) juga menunjukkan bahwa model TPS 

membantu siswa untuk lebih terstruktur dalam menyampaikan ide-ide mereka. Dalam 

penelitian ini, siswa yang menggunakan metode TPS menunjukkan kemampuan yang lebih 

baik dalam mengorganisasi dan menyampaikan ide secara sistematis. Hal ini terjadi karena fase 

“Think” memberi mereka waktu untuk berpikir dan merumuskan ide mereka secara individu, 
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sementara fase “Pair” memungkinkan mereka untuk berdiskusi dan memperbaiki pemikiran 

mereka sebelum berbagi dengan kelompok yang lebih besar. Model ini terbukti meningkatkan 

kualitas penyampaian ide, karena siswa dapat mengungkapkan gagasan mereka dengan cara 

yang lebih terstruktur dan lebih jelas. 

Penelitian yang dilakukan oleh (Marlina, 2024) tentang penerapan metode Think-Pair-

Share (TPS) dalam pembelajaran Bahasa Indonesia di sekolah dasar mengungkapkan bahwa 

TPS efektif dalam meningkatkan keterampilan berbicara siswa. Hasil analisis menunjukkan 

bahwa metode ini dapat meningkatkan berbagai aspek keterampilan berbicara siswa, seperti 

keberanian berbicara, kelancaran menyampaikan pendapat, intonasi, dan kemampuan 

menyampaikan ide secara sistematis. Keunggulan metode TPS terletak pada diskusi 

berpasangan yang memberikan kesempatan kepada siswa untuk berdiskusi dalam suasana yang 

lebih mendukung sebelum berbicara di depan kelas yang lebih besar. Metode ini tidak hanya 

meningkatkan keterampilan berbicara, tetapi juga mendorong partisipasi aktif siswa dan 

kolaborasi antar teman sekelas, sehingga menciptakan pembelajaran yang lebih interaktif dan 

kolaboratif. Hasil-hasil ini memperkuat bahwa TPS tidak hanya berdampak pada peningkatan 

aspek akademik, tetapi juga pada perkembangan kepercayaan diri dan keterampilan sosial 

siswa. Temuan-temuan ini membuktikan bahwa TPS tidak hanya efektif dalam konteks 

kognitif, tetapi juga afektif. 

Pembahasan 

Salah satu temuan utama adalah peningkatan yang signifikan pada keterampilan 

berbicara siswa setelah penerapan metode TPS. Model ini memberikan kesempatan bagi siswa 

untuk berpikir terlebih dahulu secara individu (Think), berdiskusi dengan pasangan (Pair), dan 

akhirnya berbagi hasil diskusi tersebut di depan kelas (Share). Tahapan ini tidak hanya 

mengurangi kecemasan siswa dalam berbicara di depan umum, tetapi juga memberikan mereka 

kesempatan untuk mengorganisasi dan merumuskan ide mereka dengan lebih terstruktur 

sebelum mengungkapkannya di depan kelas. 

Metode TPS terbukti meningkatkan berbagai aspek keterampilan berbicara siswa, 

termasuk kelancaran berbicara, kemampuan menyampaikan ide secara jelas dan sistematis, 

serta keberanian berbicara di depan umum (Solissa et al., 2022). Dengan adanya sesi diskusi 

berpasangan, siswa merasa lebih nyaman berbicara karena mereka dapat terlebih dahulu 

berbagi pendapat dalam kelompok kecil, yang lebih aman dan mendukung. Hal ini membuat 

mereka lebih siap untuk berbicara di depan kelas yang lebih besar tanpa rasa takut atau cemas. 

Kepercayaan diri adalah salah satu faktor utama yang memengaruhi keterampilan 

berbicara siswa. Banyak siswa yang merasa ragu untuk berbicara di depan umum, terutama 

dalam konteks yang lebih formal seperti di kelas. Namun, model TPS berhasil mengatasi hal 

ini dengan memberikan kesempatan bagi siswa untuk berbicara terlebih dahulu dalam pasangan 

kecil. Dengan demikian, mereka bisa memperbaiki dan menyempurnakan pemikiran mereka 

sebelum mengungkapkan pendapat di depan seluruh kelas. 

Proses berdiskusi berpasangan memberikan siswa kesempatan untuk mengembangkan 

ide mereka secara lebih terstruktur dan merasa lebih siap dan percaya diri ketika harus berbicara 

di depan banyak orang. Hasil penelitian menunjukkan bahwa partisipasi aktif siswa meningkat 

pesat setelah metode TPS diterapkan, karena mereka merasa lebih dihargai dan lebih siap dalam 

berbicara. Temuan dalam penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan metode Think-Pair-

Share sejalan dengan berbagai studi sebelumnya yang telah menunjukkan efektivitasnya dalam 

meningkatkan keterampilan berbicara siswa. Keberhasilan TPS dalam meningkatkan 

partisipasi aktif, kepercayaan diri, dan keterampilan berbicara juga sejalan dengan penelitian 

terdahulu yang menekankan pentingnya pembelajaran kooperatif.  
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KESIMPULAN     

Berdasarkan analisis yang dilakukan melalui kajian literatur mengenai penerapan 

metode Think-Pair-Share (TPS) untuk meningkatkan keterampilan berbicara siswa sekolah 

dasar, dapat disimpulkan bahwa metode ini terbukti sangat efektif dalam memperbaiki dan 

mengembangkan keterampilan berbicara siswa. Penerapan TPS tidak hanya meningkatkan 

kepercayaan diri siswa dalam berbicara di depan kelas, tetapi juga memfasilitasi mereka untuk 

lebih aktif berpartisipasi dalam diskusi kelas. Selain itu, metode ini juga membantu siswa 

mengorganisasi ide mereka dengan lebih sistematis dan terstruktur. Penerapan tahap Think, 

Pair, dan Share memberikan kesempatan bagi siswa untuk berpikir terlebih dahulu tentang 

topik yang akan dibicarakan, berdiskusi dalam kelompok kecil dengan pasangan, dan berbagi 

hasil diskusi tersebut di depan kelas. Hal ini mengurangi kecemasan siswa dalam berbicara di 

depan umum dan memberikan mereka rasa aman dan kesempatan untuk memperbaiki 

pemikiran mereka sebelum berbicara di hadapan banyak orang. 

Selain itu, penggunaan media audio-visual dalam proses pembelajaran turut memperkaya 

pengalaman siswa dalam memahami materi dan meningkatkan kemampuan mereka dalam 

berbicara secara lebih efektif dan sopan. Media ini memberi siswa contoh nyata tentang 

bagaimana berbicara dengan cara yang tepat dan sesuai dengan norma sosial, yang membantu 

mereka menyampaikan ide secara lebih jelas dan terstruktur. Metode TPS memperkuat 

kolaborasi antar siswa, mengembangkan kepercayaan diri, dan menciptakan lingkungan belajar 

yang lebih interaktif dan menyenangkan. Oleh karena itu, penerapan metode ini sangat 

disarankan untuk digunakan dalam pembelajaran di sekolah dasar, khususnya dalam 

pembelajaran yang berfokus pada pengembangan keterampilan berbicara. 

Pernyataan Apresiasi 

Dengan penuh rasa hormat dan syukur, penulis menyampaikan apresiasi yang setinggi-

tingginya kepada semua pihak yang telah memberikan dukungan, bantuan, dan motivasi dalam 

proses penyusunan karya ini. Ucapan terima kasih khusus penulis sampaikan kepada Dosen 

Pengampu saya, ibu Juliati, S.Pd., M.Pd dan peneliti yang telah menghasilkan berbagai kajian 

ilmiah sebagai rujukan dalam penulisan ini. Penulis juga mengapresiasi teman, serta rekan satu 

tim yang telah memberikan semangat dan masukan yang konstruktif selama proses penulisan. 

Tanpa kontribusi dan dukungan dari berbagai pihak, karya ini tidak akan terselesaikan dengan 

baik. Semoga tulisan ini dapat memberikan manfaat dan menjadi bagian dari pengembangan 

ilmu pengetahuan, khususnya dalam bidang pendidikan. 
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